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Terinspirasi dengan kemunculan Djenar Maesa Ayu sebagai salah satu penulispenulis perempuan, yang
karyanya yang dijuluki sebagai 'sastrawangi', membuat peneliti ingin mengkaji secara akademis dari sudut
pandang ilmu komunikasi. Lingkup penelitian ini kemudian dibuat menjadi lebih spesifik, yaitu dengan
melihat bagaimana representasi perempuan pada kumpulan cerpen Djenar Maesa Ayu "Jangan Mainmain!™
(dengan kelaminmu). Paradigma penelitian yang digunakan disini adalah paradigma kritis yang tidak hanya
digunakan untuk melihat bagaimana representasi yang ditampilkan melainkan juga untuk melihat ideol ogi
apa yang melatarbelakangi pembentukan representasi tersebut dan juga mengkajinya dari sudut pandang
gender. Critical Discourse Analysis (CDA) menurut Norman Fairclough adalah metode yang digunakan
dalam penelitian ini dan berkonsentrasi untuk menganalisis pada satu cerpen yaitu Menyusu Ayah. Dimana
metode ini tidak hanya menganalisis teks, tapi juga menganalisis praktik wacana dan praktik sosiokultural.
Pada dimensi teks, penelitian dilakukan dengan menggunakan metode framing model Gamson dan
Modigliani, sedangkan untuk meneliti dimensi praktik wacana dan sosiokultural, dilakukan wawancara
mendalam dan studi pustaka. Hasil temuan pada dimensi teks dengan menggunakan metode framing,
ditemukan bingkai (frame) utama yaitu perempuan dalam kehidupan seks, dengan mendapatkan dua bingkai
turunan, yaitu perempuan sebagai subjek seks dan perempuan sebagai objek seks. Pada dimensi praktik
wacana ditemukan bahwa bentukan representasi perempuan yang dihasilkan dalam teks cerpen tersebut
dipengaruhi pulaoleh sisi penulisteks (Djenar Maesa Ayu) dari sisi produksi teks. Yang terkait di dalamnya
latar belakang penulis, proses penulisan dan isi tulisan itu sendiri. Isi kumpulan cerpen yang sebagian besar
berkisar masal ah seks, gender dan perempuan yang dikemas dalam tampilan dengan petunjuk "untuk
pembaca dewasa' merupakan daya tarik tersendiri bagi konsumen. Sedangkan pada dimensi praktik
sosiokultural, yang membahas dari tiga segi (situasional, institusional dan sosial) ketiga aspek tersebut turut
mempengaruhi bentukan representasi yang berusaha ditampilkan. Pada faktor situasional, situasi dengan
banyaknya kekerasan yang menimpa kaum perempuan turut mempengaruhi bentukan representasi
perempuan dalam cerpen yang direpresentasikan sebagai objek seks. Sedangkan dari segi institusi (media
massa) yang menerbitkan melihat bahwa keberadaan perempuan dan tulisan yang berkaitan dengan
perempuan merupakan komoditas yang dapat mendatangkan keuntungan bagi media tersebut. Pada aspek
sosial, representasi yang berusaha ditampilkan adalah hasil dari konstruksi realitas sosial yang dituangkan
dalam bentuk fiksi (cerpen) dengan dipengaruhi oleh ideologi patriarki.
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